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Pemimpin masa depan, dari milenium ini, adalah
seseorang yang menciptakan budaya atau sistem nilai yang
te{pusat pada prinsip-prinsip. Penciptaan budaya
demikian itu dalam bisnis, pemerintah, sekolah, rumah
sakit, organisasi oirlaba, keluarga atau organisasi lainnya
akan merupakan suatu tantangan luar biasa dan
menakjubkan dalam era baru ini dan hanya dapat dicapai
oleh pemimpin- pemimpin, apakah yang baru muncul
atau yaog belpengalaman, yang memfiki visi, keberaoian,
sikap rendah hati dalam belajar dan tumbuh secara
berkesinambungan.

Orang-orang dan organisasi yang memiliki gakah
untuk belajar - belalar deogan mendengar mengamati
kecenderungao yaflg muncul, meraba dan mengantisipasi
kebutuhan dalam pasar, mengevaluasi keberhasilan dan
kegagalan masa lalu, serta menyenp peldlaran yang
diajarkan hati nurani dan prinsip-prinsip akan memiliki
peogaruh yang kuat. Pemimpin yang senantiasa belajar
tidak akan menolak perubahan. Mereka justru
merangkulnya.

Mediastima merupakanmedia untuk menyalurkan
pikiran dan kreatifitas kita. Tulis 

^rt 
y^trg dimuat dalam

media ini menunjukkankreatifitas dan komitmrn kita
untuk meningkatkan ilmu pengetahuan yang kita miliki
yang juga merupakan indicator kapasitas kita sebagi
pemimpin.

Redaksi yakio, I(ta semua dapat membesarkan
media ini. I(arena tanpa dukungan berbagai pihalq sulit
bagi Mediastima untuk membesarkan diri. Terima kasih
atas partisipasi dan atensi semua pihak yang telah ikut
membesarkan Mediastima.
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KEBIJAKAN PENGELOLAAN PIUTANG I.INTUK MENGATASI
PIUTANG TIDAKTERTAGIH PADA PT TELKOM

Hi. Irma Setyawati'

A. Latar Belakang Masalah

Dengan berkembangnya teknologi yang maju dan pertumbuhan ekonomi
yang semakin pesat, menyebabkan perusahaan cenderung untuk mempeduas
ruang lingkup usahanya. Hal ini menimbulkan masalah yang sangar beragam di
dalam menjalankan aktivitas perusahaan, baik perusahaan besar maupun kecil.
Piutang merupakan masalah yang perik bagi perusahaan, entah bagi perusahaan
yang bergerak pada industri manufaknrr ataupun industri jasa. piutang terjadi
apabila perusahaan menjual produk-produknya secara tidak runai/kredit.
Perusahaan menjual produknya secara kredit karena merupakan suatu upaya
bagi perusahaan unhrk menaikkan (mencegah menurunnya) penjualan. Dengan
penjualan yang semakin meningkat diharapkan laba perusah aan akanmeningkat
pula' Akan tetapi perusahaan yang memiliki piutang juga menimbulkan biaya,
misalnya biaya penagihan.

Jumlah pelanggan telekomunikasi khususnya telepon dari tahun ke tahun
rerus mengalami peningkatan seking dengan peningkatan kebutuhan
masyarakat akan jasa telepon. perusahaan yang ditunjuk oleh pemedntah unruk
menjalankan jasa telekomunikasi di Indonesia adalah pr. Telekomunikasi
Indonesia crELKo\O yaflg utamanya melayani jzsa telekomunikasi
lokal/domestik, sedangkan pelayanan jasa telekomunikasi Intemasional
ditunjuk PT. INDOSAT. pemerintah Indonesia mentargetkan sampai dengan
tahun 2005 (akhir pelita vI| akan memasang 14 juta saluran sambungan
telepon (sst), dengan perkiman tasio telepon akan mencapai 6,3 untuk 100
penduduk. Sedangkan sampai dengan akhir pelita vIII ditargetkan pemasangan
telepon mencapai 27 juta sst atau dengan rasio 9 untuk 100 penduduk. Sebagai
perbandingan, pada tahun 1996 di negara Swedia (tertinggr dunia) terah
mencapai 68 per 100 penduduk.

' Dosca.|TWIA KOSGORO, uat ini merjahar p**I BidaryAka&ait



Pelanggan di Indonesia pada umumnya tidak mempunyai daya tastat yang

cukupkuattethadapjasatelekomunikasidasaratauPunjasasambungan

langsung intemasional, karena tidak punya Pilih^ sarana telekomunikasi'

Untuk iasa sambungan bergetak, pelanggan memang cukup banyak mempunyai

pilihan,tetapihanyatetbataspadapilihan-Pilihaoterteoturtankumngdapat

memuaskan pelayanan atas lasanya'

Jadimelihatdaridatadiatasielaspotensipasarjasatelekomunikasicukup

besardanmeningkatdaritahunketahun,apil4dilndonesiabaoyakpotensi

pelanggan yang belum memiliki sambunpn telepon'

Betsamaan dengan sernakin banyaknya pelanggan PT' TELKOM unruk

mendapatkansarnbungantelepon,makaPl.TELKoMakandihadapkanpula

olehmasalahpiutangiasatelekomunikasiyangdisebabkanpelangganbelum

atau tidak melakukan PembaYaran'

Piutang merupakan masalah yang pelik bagi perusahaan' entah bagi

perusahaan yang bergerak pada indusui manufaktur atauPun indusui iasa'

Piutangterjadiapabilaperusahaanmeniualproduk-produknyasecaratidak

mnai/kredit. Perusahaan meniual produknya secara kredit karena merupakan

suatu upaya bagi perusahaan untuk menaikkan (mencegh menurunnya)

peniualan. Dengan penfualan yang semakin meningkat diharapkan laba

perusahaanakanmeningkatpula.Akantetapiperusahaanyangmemiliki

piutang iuga menimbulkan biaya misalnya biaya penagihan'

olehkatenainrpenrsahaanharusdapatmerrgendalikanPiutangdengan

menetapkan kebiiakan Piuang atau kebiiakan kiedit. I(ebifakan tersebut

kemudian dapat difadikan sebagai standar kinerfa perusahaan' Apabila dalam

pelaksanaannya pengumpulan piutang tidak sesuai dengan standar yang

ditetapkan, maka perusahaan harus melakukan petbaikan'

B. Permasalahan

Piutangyangtidaktertagihmerupakanmasalahpelikbagrperusahaan,

karena akan mengurangi modal ke$a. Di samping itu, piutang tidak tetagih

membaura akibat pada semakin tingginya biaya penagihan' Dengan demikian



permasalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah

perusahaan dalam menangani piutang usahanya?

bagaimana kebijakan

C. Fembahasan dan Analisis

I(ebijakan penanganan piutang jasa pada p.T TELKOM adarah sebagai
berikut:

1). Manajemen piurang Usaha

Manajemeo piurang usaha yang dilakukan oleh p.T TELK.M
berasal dari pendapatan pors dan NoN pors. pors adalah
pendapatan yang berasal dari jasa terekomunikasi telepon, sedangkan
NoN pors adalah pendapatan jasa telekomunikasi di luar telepon, yatu
teleks dan relegram, sirkit langganan, dan JA,ATI. Di masa mendatang
pendapatan usaha yang akan dikembangkan oleh p.T TELKOM adarah

Mobile tebphone,Ty Cable,Intemet dan Seruices.

Di dalam memproses kegiatan usaha ini, p.T TELK'M terah
mengaplikasikan sistem informasi cusromer atau d.isebut dengan srsKA
(Sistem Informasi I{astmer), yang terdiri dari 3 (tiga) modur, yairu modul
technical, comrnerciar dan fnonciar. Ketiga modul ini telah terintegrasi,
sehingga apabila terjadi perubahan di satu modur, maka akan
mengakibatkan perubahan di modul lainnya.

Dalam 
'ISIG 

Modur rechnicar berisi sel,ruh data tehnik dari
jaringan yang ada mutai dari data teknik dt Main Distiribution Frame
(I\DD, Distribution point, ,.umah Kabel dan Jadngan, sehingga masing-
masing pelanggan akan mempunyai data teknik, yang semuanya dikerola
dalam modul ini.

'ISKA 
Modur commerciar, modul ini berisi serumh dzta dao

pelanggan, yang terdiri dari kategori, nomor, nama dan alamat bilting,
segmentasi, nomor telepon, data a-,f, dan segaia sesuatu yang
berhubungan dengan pelanggan tersebut, ait^rarain proses pasang baru
telepon, proses klaim dan lain_lain.



SlsKAModulFinancial,modulinibedsidaayangbe&aitarrdengan

sisi finansial, seperti billing, accomt masing-r"rsing pelanggan' pelaksanaan

pembayaran'

Karena sistem aplikasi ini telah teriotegrasi" maka bila toi^di

improvisasidisalahsatumodul,makaakanberakibatpadamodullainnya.

Disampingitu,sistemitionlitte,sehinggasetiaptitikakanterhubung

Secafaotomatisdanseluruhnserdapatmelekukaotraosaksidisistem

aplikasi ini.

2). Pengelolaan Piutang Usaha

Kegiatan pengelolaan piutang usaha ini meliputi kqiatan mulai dad

PfosesbillingsampaidenganPencatataotra,Isaksidia}uoansisebagai

dasar pembuatan laporan keuangan'

q BillingProcess

KegiataninimemProsessetunrhtransa}sipercakapanoleh

pelanggan mulai &i tanggal I 5arnFai 'le-8?' tanggat 31' Transaksi

percakapantersebutberasaldaripercakapanlokal"saluranlangsung

iarak iauh, salutan intemasional Proses ini dimulai dati

pengambilanmeterdatayallgtef,catatdiserrtralteleponyangadadi

P.TTElKoM,ditambahmeterdatadatioPeratorlainnya,seperti

INDOSATdanSATELINDOuntrrkpcrcakapaintemasional.

Proseshilbngindilakukan6ulai^ang#lsampaidengantanggal5

bulanbedkutnyasehinggaln&minimaltaoggal5,billingjasa

telekomunikasi akan dapral "diM" di selunrh temPat pembayaran

yang ada.

C Pencetakan INTAGJASTEL (Infotmasi Tagihan Jasa

Telekomunikas|

Untuk menginfotmasikan rumtah tagrhan rnasing-masing pelanggan'

maka setiap bulan p.lrnggan 2[x1 dikirimkan inforrnasi mengenai

agrhan iasa telekomunikasi yang'lirnilikinya' Pelanggan akan

menerima informasi trghan i"i po& bulan tersebut maksimal pada



tanggal 15, sehingga akan memberikan kemudahan kepada

pelanggan untuk melakukan pembayaran. Selain melalui
INTAGJASTEL ini, pelanggan pun dapat memperoleh informasi
mengenai jurnlah tagihan dengan cara menghubungi nomor 147.

Pendapatan Kredit dan Tunai

Dalam pengakuan pendapatan, p.T TELKOM mempergunakan

sistem cash bos'is dan acmtar basis. oleh karena itu, maka pendapatan
dibagi menjadi pendapatan kredit dan pendapatan tunai.

Pendapatan kredit ini terdiri pendapatan atas transaks iyang
dilakukan untuk percakapan lokal, SLIJ, sedangkan untuk
pendapatan tunai, yaitu untuk transaksi_transaksi seperti biaya

aktivasi (pasang baru), pendapatan mutasi telepon.

Penerimaan pembayaran

Dengan diterapkanny" gstem on lineprynertpoint (SOpp), maka
penerimaan pembayaran melarui SISKA dapat dilakukan di seluruh
lokasi penerimaan pembayaran di seluruh Jakarta dan sekitarnya.

Sistem on bne tni terdiri dari 2 (dua) macam, yatru Host to palment

Point dan Host to Host Dengan sistem Host to pajtment point, maka
seluruh pqtnent point yang ada akan berhubungan langsung dengan
ltost miltkP.T TELKOM. Sedangk an Host to palment point, adalah
hubungan afltara Ha#mirik p.T TELK'M dengan Hosrmirik Bank,
sehingga seluruh kantor cabang bank yang bersangkutan akan dapat
menerima pembayaran jasa telekomunikasi. saat ini p.T TELKOM
telah menjalin ke{a sama dengan 33 bank untuk penerimaan
pembayaran secara host to prymentpoint sedangkan untuk bost to bost
telah terjalin ke{a sama sebanyak 20 bank.

Cara Pembayaran

Pelanggan akan mendapatkan pilihan cara pembayaran sesuai

dengan yang ditawarkan oleh bank, sehingga hal ini akan

mempermudah dan mempercepat pelaksanaan pembayaran. Cara
yang ditawarkan adalah pembayaran secfia casb, yntspelanggan



akan melakukan pembayamn secara tuoai langsung ke kasir

pelanggan dan pembayaral r,ntt casb.Pemrharyal n' rcn casb

mempunyai bermacam-macam tergaotung dati fasilitas

yang ditawatkan oleh bank. Msalnya melalui karnr debet, yainr

dengan cata mendebet langsung abungan yang rlirniliki oleh

pelanggan di lokasi ATM bank- Pemhayaran melalui tranfer ke

tekening bank, pembayaran melalui telqron, pembeyaran melalui

katu kredit.

3) Pencatatan Pendapatan dan Penerimaan Pembayaran

C PengakuanPendaPatan

Dengan SISKA ModulFinancial,naktpada awd bulan setelah

proses billing selesat akan diperoleh laporan pendapatan, masing-

masing jenis tagihan. Pada saat itu iuga "'akq p€ngakuan

pendapatan akan dicatat dengan iumal:

Dr. PiutangJASTEL

Cr. Pendapaan Rrlsa I-okal

Ct. Pendapatan Pulsa SLIJ

Cr. Pendapaan Intedokd

Cr Pendapaao AirTins

A PenedmaanPernbayaran

Pada saat penerimaa pembayaran maka iumalnya adalah :

Dr Kas/ Bank

Cr. PiutangJASTEL

Cr. I(ewaiiban PPN JASTEL

Cr. Pendapaan Denda ftalau ada)

Cr. Bea lv{aterai

Mcdta#run TThur+Xil Non+ors -,SEteh.{0er 2ooa



4). TransferPenerimaan

Di dalam melakukan penerimaan pembayaran / colkctingpr. TELKOM
telah melakukan kerja sama dengan bank dan kantor pos. Sampai dengan

tahun 2001, jurnlah colleaing agent dengan pola host to palnent point

berjumlah 33 buah dan dengan pola host to hottberjunlah 20 bank.

Dalam perjanjian kerja sama colhaing agent tersebwt, telah diatur pola

transfer penerimaan pembayaran, yaitu :

c Bank collecting Agent akan mentransfer penerimaan pembayaran ke

rekening bank operasional milik pr. TELKOM paling lambar satu

hari setelah penerimaan pembayaran, kecuali hari Sabtu dan hari

libur, maka transfer akan dilakuk an pada keesokan harinya.

q Atas pelaksanaan penerimaan pemb^yar^rr tersebut, bank collecting

agent berhak atas fee yang besarnya adalah Rp 1 .750,_ per SST.

5) Rekening Penerimaan

Unruk mempermudah pengawasan, maka pT. TEU<OM

mempunyai kebijakan dalam penggunaan rekening bank. Unruk Kantor
Daerah mempunyai 2 (dua) rekening, yaitu Rekening SEK_A unruk

menampung penerimaan pendapatan dan Rekening SEK_B untuk

melakukan pembayaran kepada pihak ketiga. Di dalam rekening SEK-A,
dibrgt lagi menjadi 2 (dua), yaitu rekening kredit, yaitu untuk menerima

transaksi penerimaan pendapataan kredit dan rekening tunai, untuk
menetirna transaksi pendapatan tunai.

Bank penerima pembayaran jasa telekomunikasi akan mentransfer

penerimaan hariannya, langsung ke rekening SEK_A. Transfer

penerimaan harian tersebut sudah harus diterima di rekening SEK-A
paling lambat 2 (dua) hari seterah transaksi terjadi. pada hari yang sama,

rekening penampungan SEI(-A, akan langsung mentransfer penerimaan

pendapatan dad seluruh bank penerima pembayaran, ke rekening kantor

perusahaan (R.ekening pdmer) paling lambat 2 (dua) hari, sehingga

mXil Notl.Lors - SEtcru



rekening SEK-A , akan bersaldo no! kecuali pada h"'i betikutnya hari

libut/ hairayt.

Pembayaran Jasa Telekomunikasi

Pembayaran tagihan fasa telekomunikasi dilaksanakan mulai

terbitnya bittingyarutanggal 5 setiap bulannya' Uonrk memPercePat

pencairan piutang usaha dan mernperkecil iumteh piuungusaha maka

TELKOM telah menetapkan kebii^kan sanksi dan biaya ketedambantan

pembayaran seperti tabel l berikur

7). Upaya Pencairan PiutangUsaha

Untuk memPercePat pelaksanean Piutang usaha, uPaya-

upaya yang dilakuken edaleh

q RenindinguAnl

Kqiatan nniartag h, coil ?&lbh kqiaan untuk mengingatkan

pelanggan agar seeie meoyelesaikan ugihan iasa telekomunikasi,

melalui sanma telekomrmikasi $depon)' S"ti"p yang belum

melunasi kewafibannye dihubungi satu Pe$etu, sehingga pelanggan

tetgemk unnrk metaksanakan pemhayzmn ' Rcminding b1 call in

ditakukan bagi Pelanggan yzng rms.h bd,m menyelesaikan

kewaiibannya" Yrin, ,

6)

Tabel 1. Pengenaan Sanksi dan Biaya Ketedambatm Pembayaran

Tanggal Pembayatartt

NfniffilRp l0-fiI),-amr
T/odaiTfuf."ggd 1 s/d 31 bulan berikumYa

Tanggal 1 s/d 31 dua bulan

Isolir toal (tidak daPat

oeogirim atau menerima
Tanggal 1' sl d 3l tiga bulan

berikutnya (I'.1+3)

Diatas tanggal 1 emPat bulan



N+0

N+1

N+2

yaitu setelah tanggal 20 sampai dengan akhir
bulan

, y-r* mul-l tanggal 1 bulan bedkutnya sampai
dengan akhir bulan.

: yaitu mu-lai tanggal 1 bulan bedkutnya lagi
sampai dengan akhir bulan.

A Reninding @ Lttter

I(egiatan reminding b1 letter adalah kegiatan untuk

mengingatkan pelanggan untuk segera menyelesaik an taglhan jasa

telekomuniasi melalui surat yang dikidmkan ke masing_masing

pelanggan yang belum melunasi kewajibannya . Rrninding fot kaerni
sangat berguna sebagai bahan untuk bukti pengajuan/penagihan

lewat jalur hukum dan penyerahan ke Kp3N (r(antor pelayanan

Pengutusan Piutang Negera). Renhdirg fo calt indilakukan bagi

pelanggan yang masih belum menyelesaikan kewajibannya, yaitu :

N+2 : yaitu mulai tanggal 1 bulan bedkutnya, pada saat pelanggan
akan terkena sanksi isolir total.

N+5 : yaitu mulai tanggal 1 bulan berikutnya, pada saat pelanggan
akan terkena sanksi pencabutan.

A Penagihan Door to Door

Penagihan secara door to door,yaitu mendatangi pelanggan yang
belum melunasi kewajibannya yang terah dilakukan somasi baik
dengan rcruindirg blt ruil dan rcminding fu kttn. pelaksanaan kegiatan

ini adalah untuk pelanggan yang belum melunasi kewajibannya

mulai bulan ketiga sampai bulan keenam.

a Penyerahan penagihan kepada Itry Fhrz dan Kp3N (I&ntor
Pelayanan Pengurusan piutang Negara).

Setelah kegiatan rvninding fo ktter/phonebelum berhasil untuk
memaksa pelanggan menyelesaikan kewajibannya, maka

penagihannya diserahkan kepada LavFirn dan Kp3N. penyerahan

piurang kepada l_awFirrz adalahpelanggan yang telah menunggak



D.

selama 6 (enam) bulan keaas. Sedaogkan penyerahan ke KP3N

adalah untuk tagihan yang lebih dei 24 bulao-

B) Penghapusan

Penghapusan untuk piuang iasa tdekomunikasi macet, dilakukan

secara berkala 1 (satr,r) tahun sekali. Pelaksenean peogbaPusan Piuang

macet ini dilakukan setelah adanya izin dri Dwzo Komisaris PT-

TELKOM. Untuk mengkompensasikm irunleh paiaa yang telah terbayar,

maka piutang macet ini, diserahkan uPaya Penagfraatrfe kepada KP3N.

Setelah upaya tersebut tidak bethasq tn-rka !!1y2 PPN yang tdah

disetorkan dapat dikomPensasikan deogan s&can paiak *n k piuang

tahun-tahun berikutnya.

Penutup

Dengan betalihnya pengelolaan piuung iese tdekomunikasi ke satu unit

khusus, merupakan suatu keputusan Fog tegar Karcoa d-rfn meningkatnya

jumlah piutang usaha, meningkatnya iumhh pdraggaq meningkatoya beban

penyisihan dari tahun ke tahun, setre peogenrbmF pada cash flow perusahaan,

maka pengelolaan piutang usaha [216 filaknkan oleh unit tertentu, yaitu

payment management.

Evaluasi terhadap pela',egatr pedu .lilaknk n pa& saat melakukan

pemasaran pasang barrL dengan kaa lain bahvr dilakukan pemasaran selektif.

Dengan mengadakan pemasamr sddai{, makr akan terhindarkan pelanggan-

pelanggan yang melakukao pasaog banr tdepon, dan hanya menikmati

pemakaian anpa melakukan pembaFru.

ncfrastinnTak rtxll Nonor3 -.SEtcmber zooa
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